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Khutbah Pertama 

 

مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَي ِئاَتِ  بِاللهِ  وَنَعُوذُ  وَنَسْتغَْفِرُهُ،  وَنَسْتعَِينهُُ  أعَْمَالِنَا،    إِنَّ الْحَمْد للهِ، نَحْمَدهُُ 

شَرِيكَ لَهُ،    مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فَلا مُضِلَّ لَهُ، وَمْنْ يَضْللُُ فَلَا هَادِيَ لَهُ، وَأشَْهَدُ أنَْ لا إِلَهَ إلِاَّ اللهُ وَحْدهُُ لا 

داًَ عَبْدهُُ وَرَسُولهُُ  دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَعَِهُمْ  .وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلىَ نَبِي ِنَا مُحَمَّ

ا بعَْدُ   بِإحِْسَانٍ إِلىَ يَوْمِ الْقِيَامَةِ. أمََّ

 :عِبَادَ اِلله، أوُْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

سْلِمُوْنَ يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ    تمَُوْتنَُّ إِلاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قَوْلًا سَدِيداً يُصْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ ذُ  نُوبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقوُا اللََّّ

َ وَرَسُولَهُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا   اللََّّ

دٍ صَل ى الله عَلَيْهِ وَسَل مَ، وَشَر  الْأمُُوْرِ    فَأِن  أصَْدقََ الْحَدِيْثِ كِتاَبُ اِلله، وَخَيْرَ الْهَدْىِ هَدْىُ مُحَم 

ا بعَْد   مُحْدثَاَتهَُا، وَكُل  مُحْدثَةٍَ بِدْعَةٌ وَكُل  بِدْعَةٍ ضَلالََةً، وَكُل  ضَلالََةِ فيِ الن ارِ. أمََّ

 

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

 

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah 

Subhanahu wa Ta’ala yang telah memberi kita nikmat kesehatan dan kesempatan. 

Semoga dengan karunia tersebut, kita dapat bersyukur dengan sebenar-benarnya. 



Yaitu dengan menggunakannya untuk menjalankan ketaatan kepada Allah 

Subhanahu wa Ta’ala.  

 

Shalawat dan salam, tak lupa kita sanjungkan kepada Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, dan ummatnya yang 

konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin. 

 

Wasiat taqwa kembali khatib sampaikan kepada para jamaah semuanya. Taqwa 

adalah usaha kita menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya. Allah 

tidak mewajibkan sesuatu melainkan ada manfaatnya bagi manusia. Tidak pula 

Allah mengharamkan sesuatu, melainkan ada madharat atau bahaya bagi kita. 

Karena itu, taqwa menjadi bekal terbaik kita dalam menjalani kehidupan di dunia 

ini dan kehidupan akhirat yang kekal abadi nanti. 

 

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah. 

Ketahuilah, bahwa kehidupan dunia ini ibarat tempat penyeberangan yang sedang 

dilalui oleh orang-orang yang hidup di dalamnya. Setiap orang akan melewati dan 

meninggalkannya, lalu menuju kehidupan yang sesungguhnya. Allah Subhanahu 

wa Ta’ala  menjadikan dunia ini sebagai tempat beramal dan akhirat sebagai 

tempat pembalasan amalan. Maka, setiap orang yang beramal, dia akan melihat 

balasannya. Dan orang yang lalai akan menyesali perbuatannya.  

 

Setiap orang yang menjalani kehidupan dunia ini ada saat berakhirnya. Hari 

pembalasan pasti akan datang, dan apa saja yang akan datang adalah sesuatu yang 

dekat. Maka, janganlah kita tertipu dengan kegemerlapan kehidupan dunia yang 



sementara ini, sehingga melalaikan kehidupan yang sesungguhnya di akhirat 

nanti.  

 

Ingatlah, bahwa kematian adalah suatu kepastian yang akan menimpa seseorang. 

Kematian akan memisahkan dirinya dari keluarga, harta, serta tempat tinggalnya. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memberitakan melalui firman-Nya, bahwa di 

antara manusia ada yang akan mendapatkan pertolongan dan mendapatkan kabar 

gembira pada saat kematiannya. Serta, ada juga yang merasakan ketakutan yang 

luar biasa. Allah Subhanahu wa Ta’ala menyebutkan keadaan orang-orang yang 

bahagia saat kematiannya dalam firman-Nya: 

 

لُ عَلَيْهِمُ الْمَلائَِكَةُ ألَآتخََافوُا وَلاتَحَْزَنوُا وَأبَْشِرُوا بِالْجَنَّةِ الَّتيِ كُنتمُْ توُعَدوُنَ . نَ حْنُ أوَْلِيَاؤُكُمْ  تتَنَزََّ

 ونَ فيِ الْحَيَاةِ الدُّنْيَا وَفيِ الْأخَِرَةِ وَلكَُمْ فِيهَا مَاتشَْتهَِي أنَفُسُكُمْ وَلكَُمْ فِيهَا مَاتدََّعُ 

“Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan, ‘Janganlah kamu takut 

dan janganlah merasa sedih dan berbahagialah dengan Syurga yang telah 

dijanjikan Allah kepada kalian.’ Kami adalah penolong-penolong kalian dalam 

kehidupan dunia dan akhirat, di dalam (Syurga) kalian akan memperoleh apa 

yang kalian inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kalian 

minta.” (QS. Fushshilat: 30-31). 

 

Sungguh, kita semua tentu mengharapkan kabar gembira di saat malaikat maut 

hendak mencabut nyawa kita. Karena dengan itu seseorang akan mengawali 



kehidupan bahagia di alam akhiratnya. Dimulai dengan kenikmatan di alam 

kuburnya dan kemudahan-kemudahan yang akan terus dialami pada kehidupan 

akhiratnya. Keutamaan yang Allah Subhanahu wa Ta’ala karuniakan ini akan 

dirasakan oleh orang-orang yang menyerahkan dirinya kepada Allah Subhanahu 

wa Ta’ala sehingga menerima dan menjalankan syariat-Nya. Yaitu orang-orang 

yang senantiasa ikhlas dalam beribadah kepada-Nya dan mengikuti jalan 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan para ulama yang mengikuti 

jejaknya. 

 

Adapun orang-orang yang menyerahkan dirinya kepada selain Allah Subhanahu 

wa Ta’ala, sehingga beribadah kepada selain-Nya dan menyelisihi jalannya 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam serta jalan para ulama yang 

mengikutinya, maka dia akan merasakan siksa yang sangat pedih. Dimulai dari 

saat kematiannya dan begitu juga ketika berada di alam kuburnya serta kejadian-

kejadian berikutnya. 

 

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah. 

Ketahuilah, bahwa kehidupan dunia ini akan berakhir dan akan datang saatnya 

hari kebangkitan. Seluruh manusia, sejak yang pertama kali diciptakan hingga 

yang terakhir kali diciptakan akan dibangkitkan dari alam kuburnya serta akan 

dikumpulkan di Padang Mahsyar. Selanjutnya, kehidupan akhirat akan berujung 

pada dua tempat tinggal yang sesungguhnya, yaitu Syurga atau Neraka. Maka, di 

antara manusia, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, akan menjadi 

penduduk Syurga dan dikatakan kepada mereka: 

 كُلوُا وَاشْرَبُوا هَنِيئاً بِمَآأسَْلَفْتمُْ فيِ الْأيََّامِ الْخَالِيَةِ 



“Makan dan minumlah kalian dengan penuh kesenangan disebabkan amal yang 

telah kalian kerjakan pada hari-hari yang telah lalu (saat di dunia).” (QS. Al-

Haqqah: 24). 

 

Sementara yang lainnya akan menjadi penduduk Neraka. A’adzanallahu 

waiyyakum minannaar (semoga Allah Ta’ala menjauhkan kita dari siksa api 

Neraka). Mereka sebagaimana dalam firman-Nya, akan menyesal di akhirat kelak 

dengan mengatakan: 

 

طتُ فيِ جَنْبِ اللهِ وَإِن كُنتُ لَمِنَ السَّاخِرِينَ   يَاحَسْرَتىَ عَلىَ مَافرََّ

“Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) 

terhadap Allah, dan aku sungguh dahulu termasuk orang-orang yang 

memperolok-olokkan (agama Allah).” (QS. Az-Zumar: 56). 

 

Akhirnya, marilah kita berlomba-lomba dalam beramal shalih dalam kehidupan 

yang singkat ini. Janganlah kita menjadi orang yang memiliki sifat sombong 

sehingga menolak kebenaran yang datang kepada kita. Begitu juga, janganlah kita 

menjadi orang-orang yang mendahulukan dunia dan mengikuti hawa nafsu, 

sehingga berani berbicara dan mengamalkan agama tanpa bimbingan para ulama. 

Sungguh Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menyebutkan dalam firman-Nya: 

ا مَنْ خَافَ مَقَامَ رَب ِ  ا مَن طَغىَ . وَءَاثرََ الْحَيَاةَ الدُّنْيَا . فَإنَِّ الْجَحِيمَ هِيَ الْمَأوَْى . وَأمََّ هِ وَنهََى  فَأمََّ

 النَّفْسَ عَنِ الْهَوَى . فَإنَِّ الْجَنَّةَ هِيَ الْمَأوَْى 



“Adapun orang yang melampaui batas dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, 

maka sesungguhnya Nerakalah tempat tinggal(nya). Dan adapun orang-orang 

yang takut kepada kebesaran Rabb-nya dan menahan diri dari keinginan hawa 

nafsunya, maka sesungguhnya Syurgalah tempat tinggal(nya).” (QS. An-Nazi’at: 

37-41). 

 

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah.  

 

Maka dari itu, marilah kita senantiasa bertaqwa kepada Allah Subhanahu wa 

Ta’ala dengan senantiasa membersihkan dan menyucikan diri-diri kita, dengan 

menjalankan ketaatan kepada-Nya serta tidak mengotorinya dengan perbuatan 

kemaksiatan kepada-Nya. Allah Subhanahu wa Ta’ala menyebutkan dalam 

firman-Nya: 

 

 زَكَّاهَا . وَقَدْ خَابَ مَن دسََّاهَاقَدْ أفَْلَحَ مَن 

“Sungguh beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu. Dan sungguh merugilah 

orang yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syams: 9-10). 

 

Al-Imam Ibnu Rajab Rahimahullah, berkaitan dengan ayat ini mengatakan, 

“Maknanya adalah sungguh telah beruntung orang yang membersihkan dirinya 

dengan ketaatan kepada Allah Ta’ala, dan sungguh merugilah orang-orang yang 

mengotori dirinya dengan bermaksiat kepada Allah.” 



 

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah. 

Ketahuilah, bahwa setiap amalan yang dilakukan oleh seseorang, maka akibatnya 

akan kembali kepada dirinya sendiri. Baik itu berupa amalan kebaikan ataupun 

amalan kejelekan. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

 

نْ عَمِلَ صَالِحًا فَلِنَفْسِهِ وَمَنْ  لْعَبِيدِ مَّ  أسََآءَ فعََلَيْهَا وَمَارَبُّكَ بظَِلاَّمٍ ل ِ

“Barangsiapa mengerjakan amal yang shalih maka (pahalanya) untuk dirinya 

sendiri, dan barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat maka (dosanya) untuk 

dirinya sendiri.” (QS. Fushilat: 46). 

 

Oleh karena itu, sudah semestinya setiap orang senantiasa memperbaiki dirinya 

dengan terus bersemangat dalam mempelajari agama dan mengamalkannya. 

Bukan menjadi orang yang sibuk memperhatikan orang lain sementara dia 

melupakan keselamatan dirinya. Ketahuilah, setiap orang selama masih bernyawa 

dan berakal, tentu dia akan melakukan berbagai aktivitas. Maka, seseorang yang 

melakukan aktivitasnya untuk menjalankan ketaatan, berarti dia telah menjual 

dirinya kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan akan diselamatkan dari siksa api 

Neraka. Sedangkan orang yang melakukan aktivitasnya untuk berbuat 

kemaksiatan, maka sesungguhnya dia telah mencelakai dirinya sendiri. 

 



Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah. 

Ingatlah, bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memerintahkan kepada 

masing-masing orang dua malaikat yang akan mencatat setiap aktivitasnya. 

Sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: 

 

ايَلْفِظُ مِن قَوْلٍ إِلاَّ لَديَْهِ   مَالِ قعَِيدٌ . مَّ  رَقِيبٌ عَتِيدٌ إِذْ يَتلََقَّى الْمُتلََق ِيَانِ عَنِ الْيمَِينِ وَعَنِ الش ِ

“(Yaitu) ketika dua malaikat mencatat amal perbuatannya, satu malaikat ada di 

sebelah kanan dan yang lain ada di sebelah kirinya. Tiada suatu ucapan pun yang 

diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat yang mengawasi yang selalu 

hadir.” (QS. Qaf: 17-18).  

      

Maka, marilah kita berusaha untuk menghitung amalan-amalan kita, agar kita 

menjadi orang yang senantiasa memperbaiki diri di dunia ini, sebelum datangnya 

hari perhitungan amal yang penyesalan pada hari itu tidak lagi memiliki arti. 

Begitu juga, marilah kita berusaha menjaga anggota badan kita dari melakukan 

perbuatan yang tidak diridhai Allah Subhanahu wa Ta’ala, sebelum datang hari 

yang pendengaran, penglihatan, dan tubuh yang lainnya akan berbicara sebagai 

saksi. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

 



وَأبَْصَارُهُمْ  وَيَوْمَ يُحْشَرُ أعَْدآَءُ اللهِ إِلَّى النَّارِ فهَُمْ يوُزَعُونَ . حَتَّى إِذاَ مَاجَآءُوهَا شَهِدَ عَلَيْهِمْ سَمْعهُُمْ  

أنَطَقَنَا اللهُ  قَالوُا  عَلَيْنَا  لِمَ شَهِدتُّمْ  لِجُلوُدِهِمْ  وَقَالوُا  يعَْمَلُونَ .  بِمَا كَانُوا  أنَطَقَ كُلَّ    وَجُلوُدهُُم  الَّذِي 

ةٍ وَإِلَيْهِ ترُْجَعوُنَ  لَ مَرَّ  شَىْءٍ وَهُوَ خَلَقكَُمْ أوََّ

“Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam Neraka, lalu 

mereka dikumpulkan semuanya. Sehingga apabila mereka sampai ke Neraka, 

pendengaran, penglihatan, dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka atas 

apa yang telah mereka kerjakan. Dan mereka berkata kepada kulit mereka, 

‘Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?’ Kulit mereka menjawab, ‘Allah 

yang menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai 

(pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakan kamu pada kali pertama dan hanya 

kepada-Nya lah kamu dikembalikan’.” (QS. Fushshilat: 19-21). 

 

Pulang ke akhirat tidak mengenal waktu dan usia. Tidak ada pengumuman 

terlebih dahulu. Tidak harus sakit, tidak menunggu tua renta. Kapanpun 

dimanapun bila ajal tiba, maka saat itulah malaikat datang menjemput. Jika 

demikian, kematian bukan suatu yang perlu ditakutkan. Yang perlu dipersiapkan 

adalah bekal atau oleh-oleh yang harus kita bawa untuk perjalanan ke akhirat 

yang panjang dan abadi.  

 

Apa bekal terbaik yang harus kita bawa? Ya, ketaqwaan adalah bekal terbaik. 

Karena ketaqwaan adalah predikat terbaik bagi seorang hamba di sisi Allah 

Subhanahu wa Ta’ala.  

 



Pastikan perjalanan pulang kita aman dan selamat sampai tujuan. Hidup bukan 

barang mainan yang dihabiskan untuk mainan. Hidup adalah 

pertanggungjawaban yang besar. Berbekalah dengan taqwa. Pakailah sabuk 

pengaman. Sebaik-baik sabuk pengaman adalah iman. Berhati-hatilah di jalan 

kehidupan. Tengok kanan dan kiri. Tengoklah mana yang halal dan haram. 

Kenalilah petunjuk jalan. Al-Qur’an dan As-Sunnah sebaik-baik dan sejelas-jelas 

petunjuk jalan. Sampai jumpa semoga kita bertemu di Syurga-Nya. Aamiin, ya 

Mujibasa’ilin. 

 

هُ هُوَ  أقَوُْلُ قَوْلِيْ هذا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِيْ وَلكَُمْ وَلِسَائرِِ الْمُسْلِمِيْنَ مِنْ كُل ِ ذنَْبٍ، فَاسْتغَْفِرُوْهُ إِنَّ 

حِيْمُ.   الْغَفوُْرُ الرَّ

 

Khutbah Kedua 

 

 رَسُوْلِ لله وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاهَُ الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ 

  عِبَادَ اِلله، أوُْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ تبََارَكَ وَتعََالىَ، أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ 

جِيْمِ:   الشَّيْطَانِ الرَّ

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إِلاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

ِ، يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِ  َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلىَ النَّبيِ   يمًا إِنَّ اللََّّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلىَ إِبْرَاهِيْمَ وَعَلىَ آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ  دٍ وَعَلىَ آلِ مُحَمَّ  حَمِيْدٌ  الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ مُحَمَّ

دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلىَ إِبْرَاهِيْمَ وَعَلىَ آلِ إِبْرَاهِيْمَ، دٍ وَعَلىَ آلِ مُحَمَّ إِنَّكَ   مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلىَ مُحَمَّ

 حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. 



مِيْعٌ  اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنِيْنَ وَالمؤْمِنَاتِ الأحَْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إِنَّكَ سَ 

 قرَِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ 

نَا مِنَ الظُّلمَُاتِ  إِلىَ النُّورِ،  اللَّهُمَّ ألَِ فْ بَيْنَ قلُوُبِنَا، وَأصَْلِحْ ذاَتَ بَيْنِنَا، وَاهْدِنَا سُبلَُ السَّلَامِ، وَنَجِ 

وبِنَا،  وَجَنِ بْنَا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بطََنَ، وَبَارِكْ لَنَا فيِ أسَْمَاعِنَا، وَأبَْصَارِنَا، وَقلُُ 

حِيمُ، وَاجْعَلْنَا شَاكِرِينَ لِنعَِمِكَ   ابُ الرَّ يَّاتِنَا، وَتبُْ عَلَيْنَا إِنَّكَ أنَْتَ التَّوَّ مُثْنِيْنَ بِهَا  وَأزَْوَاجِنَا، وَذرُِ 

 عَلَيْكَ، قَابِلِينَ لهََا، وَأتَِمِمْهَا عَلَيْنَا

ةَ أعَْينٍُ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إمَِامًا  يَّاتِنَا قرَُّ  رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذرُِ 

 اللَّهُمَّ إنَّا نَسْألَكَُ الهُدىَ، والتُّقىَ، والعَفَافَ، والغِنَى 

 رَبَّنَا آتِنَا فيِ الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفيِ الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذاَبَ النَّارِ 

دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ و َمَنْ تبَِعهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلىَ يَوْمِ الد يْن  وَصَلَّى اللهُ عَلىَ نَبِيِ نَا مُحَمَّ

 وَآخِرُ دعَْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْعَالمَِيْنَ 

  عِبَادَ اِلله، إِنَّ اللهَ يَأمُْرُ بِالعَدْلِ وَالِإحْسَانِ وَإِيتاَءِ ذِي القرُْبىَ وَيَنْهَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالمُنْكَرِ 

 وَالبغَْيِ يَعِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ 

لَاةوَاذْكُرُوْا اللهَ الْعظَِيْمَ الْجَلِيْلَ يَذْكُرْكُمْ، وَأقَِمِ   الصَّ

 

 

 


